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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh tingkat bagi hasil dan inflasi 
terhadap keputusan nasabah dalam memilih deposito mudharabah di Bank Syariah 
Indonesia. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
pendekatan explanatory research dengan menganalisis data laporan keuangan Bank 
Syariah Indonesia menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah 
variabel tingkat bagi hasil (X1) memiliki nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya variabel bagi hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
Kemudian variabel inflasi (X2) memiliki nilai sig. yaitu 0,283 > 0,05, maka Ho diterima 
dan Ha ditolak, artinya variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bagi Hasil memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Deposito sedangkan inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap Deposito. 
 

Kata kunci: Tingkat Bagi Hasil, Inflasi, Deposito Mudharabah 
 

Abstract 
 

The purpose of this study is to analyze the effect of profit sharing rate and inflation on 
customer decisions in choosing mudharabah deposits at Bank Syariah Indonesia. This 
research methodology uses a quantitative approach with an explanatory research 
approach by analyzing the financial report data of Bank Syariah Indonesia using multiple 
linear regression tests. The results of the study indicate that the effect of the independent 
variable on the dependent variable partially is the profit sharing rate variable (X1) has a 
sig. value of 0.000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that the profit 
sharing variable has an effect on mudharabah deposits. Then the inflation variable (X2) 
has a sig. value of 0.283> 0.05, then Ho is accepted and Ha is rejected, meaning that the 
inflation variable does not have an effect on mudharabah deposits. So it can be concluded 
that Profit Sharing has a positive and significant effect on Deposits while inflation has no 
effect on Deposits. 
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A. PENDAHULUAN 
 Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu institusi yang berperan 

penting dalam pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia. Deposito 
mudharabah, sebagai salah satu produk unggulan bank syariah, memberikan kesempatan 
bagi nasabah untuk berinvestasi dengan sistem bagi hasil. Dalam sistem ini, nasabah 
menyetor dana mereka ke bank, dan bank akan menginvestasikan dana tersebut dalam 
usaha yang halal dan menguntungkan. Keuntungan yang diperoleh kemudian dibagi 
antara bank dan nasabah sesuai dengan proporsi yang telah disepakati. Oleh karena itu, 
tingkat bagi hasil menjadi salah satu faktor kunci yang mempengaruhi keputusan 
nasabah untuk memilih deposito mudharabah. Jika tingkat bagi hasil yang ditawarkan 
bank lebih kompetitif, nasabah cenderung lebih tertarik untuk menyimpan uang mereka. 

Namun, inflasi juga memainkan peran penting dalam konteks ini. Inflasi yang 
tinggi dapat mengurangi daya beli uang nasabah, sehingga tingkat bagi hasil yang 
ditawarkan bank harus cukup tinggi untuk mengimbangi dampak inflasi tersebut. Jika 
tidak, nasabah mungkin merasa bahwa mereka lebih baik berinvestasi di instrumen lain 
yang lebih menguntungkan. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana 
tingkat bagi hasil dan inflasi saling berinteraksi dan memengaruhi keputusan nasabah 
dalam menempatkan dana mereka pada deposito mudharabah di BSI. Melalui penelitian 
ini, diharapkan dapat ditemukan wawasan yang lebih dalam mengenai preferensi nasabah 
serta faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka, yang pada gilirannya dapat 
membantu pihak bank dalam merumuskan strategi yang lebih baik dalam menarik dan 
mempertahankan nasabah, serta meningkatkan kualitas layanan keuangan syariah di 
Indonesia. 

Kondisi sosial dan ekonomi yang kompleks di masyarakat, terdapat 
keanekaragaman latar belakang ekonomi, yang mempengaruhi keputusan masyarakat 
dalam memilih produk keuangan, termasuk deposito mudharabah. Deposito mudharabah 
menawarkan solusi investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, di mana nasabah dapat 
menghindari riba dan berkontribusi pada kegiatan ekonomi yang halal. Hal ini sejalan 
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan keuangan 
yang etis. Namun, tingginya tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia juga menjadi 
tantangan tersendiri. Inflasi dapat mempengaruhi daya beli masyarakat, sehingga 
nasabah perlu mempertimbangkan apakah tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank 
cukup untuk mengimbangi penurunan nilai uang mereka (Fitria, 2020).  

Kondisi ini menciptakan dinamika sosial yang menarik, di mana masyarakat 
harus menyeimbangkan antara nilai-nilai agama dan kebutuhan ekonomi praktis. Selain 
itu, pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang produk keuangan syariah juga 
sangat beragam. Di satu sisi, ada segmen masyarakat yang teredukasi dan memahami 
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keuntungan deposito mudharabah, sementara di sisi lain, masih ada kelompok yang 
kurang memahami mekanisme investasi ini (Soleh, 2023). Oleh karena itu, pendidikan 
keuangan menjadi sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
masyarakat tentang manfaat deposito mudharabah. Di tengah semua ini, Bank Syariah 
Indonesia berperan sebagai jembatan yang menghubungkan masyarakat dengan produk 
keuangan syariah. Dengan mengedukasi nasabah tentang tingkat bagi hasil dan dampak 
inflasi, bank dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam sistem perbankan 
syariah, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan 
kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian terdahulu mengenai "Kontribusi Tingkat Bagi Hasil dan Inflasi 
Terhadap Deposito Mudharabah di Bank Syariah Indonesia" menunjukkan beragam 
temuan yang relevan dengan konteks ini. Beberapa studi telah mengkaji hubungan antara 
tingkat bagi hasil dan keputusan nasabah dalam memilih produk deposito mudharabah. 
Misalnya, penelitian oleh Nurlaela, (2020) menekankan bahwa tingkat bagi hasil yang 
kompetitif menjadi faktor utama yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 
berinvestasi di deposito mudharabah. Hasilnya menunjukkan bahwa nasabah cenderung 
memilih produk dengan tingkat bagi hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
instrumen konvensional. Di sisi lain, penelitian oleh Fadillah & Paramita, (2021) 
menemukan bahwa inflasi memiliki dampak signifikan terhadap keputusan nasabah 
dalam menempatkan dananya. Dalam penelitian tersebut, disimpulkan bahwa inflasi yang 
tinggi dapat menyebabkan nasabah merasa tidak puas dengan tingkat bagi hasil yang 
ditawarkan, sehingga mereka lebih memilih untuk mengalihkan investasi ke instrumen 
lain yang lebih menguntungkan. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa meskipun 
tingkat bagi hasil penting, nasabah juga sangat memperhatikan kondisi ekonomi makro, 
seperti inflasi. 

Selain itu, kajian oleh Arif, (2023) menganalisis pengaruh literasi keuangan 
terhadap keputusan berinvestasi dalam deposito mudharabah. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan nasabah, semakin besar 
kemungkinan mereka untuk memilih produk investasi yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Penelitian ini mengindikasikan bahwa edukasi dan pemahaman mengenai 
produk keuangan syariah dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam deposito 
mudharabah. Secara keseluruhan, penelitian terdahulu memberikan gambaran 
komprehensif mengenai interaksi antara tingkat bagi hasil, inflasi, dan faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam berinvestasi di produk keuangan syariah. 
Temuan- temuan ini sangat relevan dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut 
di Bank Syariah Indonesia, untuk memahami perilaku nasabah dalam konteks ekonomi 
yang terus berkembang. 
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Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
kedua faktor tersebut saling berinteraksi dan memengaruhi keputusan investasi nasabah. 
Dengan mengidentifikasi hubungan antara tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank 
dan tingkat inflasi yang terjadi di masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan wawasan yang berguna bagi pihak bank dalam merumuskan strategi 
pemasaran yang lebih efektif serta meningkatkan produk dan layanan yang ditawarkan. 

 
B. KAJIAN TEORI  
1) Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah yang menekankan 
keadilan, transparansi, dan etika dalam transaksi keuangan. Salah satu prinsip dasar 
dalam ekonomi Islam adalah larangan riba (bunga). Oleh karena itu, sistem bagi hasil 
menjadi salah satu instrumen utama dalam produk perbankan syariah, 
termasuk deposito mudharabah. Dalam konteks ini, deposan (nasabah) menyetorkan 
dana mereka kepada bank, dan bank menginvestasikannya dalam usaha yang halal, 
di mana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan. Teori ini mendasari pemahaman 
tentang bagaimana tingkat bagi hasil berfungsi sebagai insentif bagi nasabah untuk 
memilih produk investasi (Djamil, 2023). 

2) Tingkat Bagi Hasil 
Tingkat bagi hasil adalah rasio yang menunjukkan persentase keuntungan yang akan 
diterima nasabah dari investasi yang mereka tanamkan dalam deposito mudharabah. 
Tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariah menjadi salah satu faktor 
penting yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih produk deposito. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nasabah cenderung memilih produk 
dengan tingkat bagi hasil yang lebih tinggi, yang mencerminkan harapan mereka 
terhadap imbalan dari investasi yang dilakukan. Oleh karena itu, bank perlu 
merumuskan tingkat bagi hasil yang menarik dan kompetitif untuk menarik minat 
nasabah (Lubis, 2022). 

3) Inflasi 
Inflasi adalah peningkatan umum harga barang dan jasa dalam suatu ekonomi, 

yang berdampak langsung pada daya beli masyarakat. Dalam konteks deposito 
mudharabah, inflasi dapat menjadi faktor penentu keputusan nasabah. Jika tingkat 
inflasi lebih tinggi dari tingkat bagi hasil yang ditawarkan, nasabah mungkin merasa 
bahwa mereka mengalami kerugian dalam hal daya beli meskipun mereka menerima 
bagi hasil dari bank. Dengan demikian, penting untuk menganalisis bagaimana inflasi 
mempengaruhi keputusan nasabah dalam menempatkan dana mereka di deposito 
mudharabah. Inflasi mencerminkan tentang suatu imbalan jasa yang diberikan oleh 
pihak bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Salah satu 
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produk tersebut adalah deposito. Bila tingkat suku bunga (inflasi) tinggi maka akan 
mendorong para nasabah untuk menyimpan dana mereka di bank konvensional atau 
mendepositokan dana dengan mengorbankan konsumsi di saat ini, untuk 
dimanfaatkan dimasa yang akan datang (Rahmatika & Widiatmoko, 2022). 

Inflasi merupakan suatu kondisi meningkatnya harga-hargabarang maupun 
jasa, sehingga dalam situasi tersebut akan membuat kondisi perekonomian menjadi 
tidak stabil (Maronrog & Nugroho, 2019). Kenaikan harga-harga pada barang 
maupun jasa membuat masyarakat cenderung mengurangi konsumsinya maupun 
tabungannya, karena inflasi membuat pendapatan rill masyarakat menurun (Salim & 
Fadilla, 2021). Dengan demikian, permintaan terhadap berbagai jenis barang juga 
akan menurun, akibatnya pendapatan oleh perusahaan juga mengalami penurunan. 
Situasi tersebut menjadi informasi negative bagi investor, sehingga investor akan 
menunda utuk melakukan investasi dan mereka lebih cenderung menabung di bank, 
karena terdapat potensi pendapatan bunga yang tinggi dari kegiatan menabung. 
Pandangan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novia Anindita 
Kumalasari et al (2022) dan Ajeng Prima Mayaning Tyas (2020) ditemukan bahwa 
inflasi berpengaruh signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah. 

Landasan teori ini memberikan kerangka kerja yang solid untuk memahami 
bagaimana tingkat bagi hasil, inflasi, dan literasi keuangan saling memengaruhi 
keputusan nasabah dalam memilih deposito mudharabah di Bank Syariah 
Indonesia. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor ini, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pengembangan produk 
dan strategi pemasaran di industri perbankan syariah. 
 

C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder runtun waktu (time series), periode yang diteliti dari bulan Februari 2021 
sampai bulan September 2024 pada data laporan keuangan bulanan Bank Syariah 
Indonesia (BSI). Setelah data terkumpul, analisis data akan dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi masing- masing variabel, yaitu tingkat bagi hasil dan inflasi, 
terhadap keputusan nasabah dalam memilih deposito mudharabah. Dengan 
menggunakan variabel tingkat bagi hasil dan inflasi tehadap deposito mudharabah di 
Bank Syariah Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode Statistic yaitu uji regresi linier berganda, sedangkan 
pengolahan data menggunakan SPSS version 23. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Hasil Analisis 
Hasil analisis Uji Regresi Linier Berganda sebagai berikut: 
 

            Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .793a .629 .611 4475397.78943 
 

a) Predictors: (Constant), Inflasi, Bagi Hasil 
b) Dependent Variable: Deposito 

 
Nilai R-squared (R2) sebesar 0,629 atau 62,9%. menunjukkan bahwa variabel 
tingkat Bagi Hasil (X1) dan Inflasi (X2) secara bersama-sama dapat menjelaskan 
sebagian besar variasi pada variabel Deposito Mudharabah (Y).  
Uji t adalah uji hipotesis terhadap koefisien regresi parsial yang digunakan untuk 
melihat pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu terhadap variabel 
terikat. 
Jika t hitung < t tabel atau sig. > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika t hitung > t tabel atau sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

 
Tabel 3. Uji Parsial ( Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 82423179.545 2904672.750  28.376 .000 

Bagi Hasil .289 .035 .797 8.342 .000 
Inflasi -53291694.073 48999303.796 -.104 -1.088 .283 

 
a) Dependent Variable: Deposito 

 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah 
variabel tingkat bagi hasil (X1) memiliki nilai sig. yaitu 0,000 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bagi hasil berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. Kemudian variabel inflasi (X2) memiliki nilai sig. yaitu 0,283 > 0,05, 
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maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel inflasi tidak berpengaruh 
terhadap deposito mudharabah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bagi Hasil 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Deposito sedangkan inflasi 
tidak memiliki pengaruh terhadap Deposito. 

 
2. Pembahasan 

Hasil penelitian uji t diketahui bahwa nilai sig. tingkat bagi hasil (X1) 0,000 < 
0,05. Dimana hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima ini menunjukkan bahwa variabel 
tingkat bagi hasil (X1) secara parsial berpengaruh terhadap deposito mudharabah (Y) di 
Bank Syariah Indonesia.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil 
dapat mempengaruhi deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia (BSI). Penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang telah teruji menyatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima.  Adapun hipotesis yang telah teruji dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara tingkat bagi hasil (X1) terhadap deposito 
mudharabah (Y) yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama yaitu tingkat bagi hasil 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas anggota. Sehingga hipotesis 1 pada 
penelitian ini diterima.  

Berdasarkan hasil uji t yang telah diketahui bahwa nilai sig. inflasi (X2) 0,283 > 
0,05, hal ini berarti Ha yang menyatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap 
deposito mudharabah, artinya tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
inflasi (X2) secara parsial tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah (Y) di Bank 
Syariah Indonesia (BSI). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan deposito mudharabah, sehingga menolak hipotesis 
yang telah diajukan peneliti. Nasabah Bank Syariah indonesia sepertinya sudah terbiasa 
dengan tingkat inflasi yang terjadi di Indonesia, sehingga sudah direncanakan alokasi 
dana yang digunakan untuk konsumsi dan dana untuk investasi. Nasabah Bank Syariah 
Indonesia tidak terpengaruh oleh fluktuasi tingkat inflasi di Indonesia dan bisa juga 
disebabkan oleh naik turunnya tingkat inflasi di Indonesia sehngga mereka kesulitan 
untuk memilih investasi selain deposito karena investasi di tempat lain kemungkinan akan 
memiliki resiko yang lebih tinggi. 

Hasil dari pengelolaan data statistic menunjukkan bahwa variabel independent 
mempengaruhi tingkat bagi hasil. Variabel tingkat bagi hasil (X1) dan inflasi (X2) 
terhadap deposito mudharabah (Y) berdasarkan dari hasil uji F menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara keduanya. Berdasarkan hasil penelitian, variabel independen 
tingkat bagi hasil (X1) memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 0,629 atau 62,9% dari 
Adjusted R Square. Variabel dependen deposito mudharabah (Y) sebesar 62,9% yang 
dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil (X1) dan inflasi (X2). Secara bersamaan dapat 
menjelaskan perubahan dan variasi variabel dependen yang digunakan diluar penelitian 
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ini juga dapat mempengaruhi 37,1% dari total 62,9%. Berdasarkan hasil uji secara 
simultan (uji f) dari variabel tingkat bagi hasil dan inflasi menunjukkan bahwa nilai sig. 
sebesar 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara 
simultan variabel tingkat bagi hasil (X1) dan inflasi (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel deposito mudharabah (Y) di Bank Syariah Indonesia. Penolakan Ho 
dan penerimaan Ha menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil dan inflasi dapat 
memberikan kontribusi terhadap deposito mudharabah. 

 
E. KESIMPULAN 

Kesimpulannya adalah bahwa Tingkat Bagi Hasil secara parsial memiliki pengaruh 
terhadap jumlah deposito mudharabah di Bank Syariah Indonesia, yang berarti 
perubahan tingkat bagi hasil dapat memengaruhi keputusan nasabah untuk menyimpan 
dana mereka dalam bentuk deposito mudharabah. Sementara itu, inflasi tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah, menunjukkan bahwa 
keputusan nasabah untuk berinvestasi dalam deposito mudharabah tidak secara 
langsung terpengaruh oleh tingkat inflasi. Hal ini mencerminkan bahwa faktor internal 
seperti tingkat bagi hasil lebih penting dibandingkan faktor eksternal seperti inflasi 
dalam menarik minat nasabah pada produk deposito mudharabah di bank syariah. 
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